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Abstract 
The land has great potential in supporting human life activities. Human dependence on 
land resources which continues to increase as the number of population that causing 
the increase of population pressure to land resources so that land use is very difficult to 
avoid, as well as happening of land use in Das Olonjonge of Parigi Moutong District of 
Central Sulawesi. This study aims to find out a scale of erosion and surface runoff of 
some land using in the regions of DAS Olonjonge. This study was conducted in June 
2015 until November 2015. This study was conducted in DAS Olonjonge sub-district in 
the area of the research 3.391,43 Ha. Administratively, the research area is located in 
South Parigi Sub-District, Parigi Moutong District, Central Sulawesi. This research 
used methods of measuring and collecting data, by placing the plot of 20 m x 4 m size 
that was put in some lands use. The result of this study was analyzed in Laboratory at 
Forestry Faculty of Tadulako University. Of the three land cover conditions, the largest 
soil erosion can be found on mountainous terrain types (plot 1) with the weight of the 
soil mass eroded is 2.388,79 gram or 796,26 kg/ha and the smallest on  the use of 
peanut lands type (plot 2) is 818,48 gram or 272,83 kg/ha. The largest surface of 
volume runoff is found on terrain land with an average value 33,64 liter or 11,21 m3/ha 
and the smallest on the peanut land which has the average value of runoff volume is 
19,23 liter or 5,41 m3/ha. 





Daerah penelitian secara administrasi 
terletak di wilayah Kecamatan Parigi 
Moutong,  dengan luas wilayah 3.391,43 ha, 
DAS Olojonge merupakan bagian dari DAS 
Dolago Torue dimana fungsi lindungnya suda 
merosot diakibatkan erosi tanah. penggunaan 
lahan di sub Das Olonjonge bervariasi mulai 
dari, hutan sekunder, coklat monokultur, 
kebun campuran, ladang tegalan, sawah 
irigasi.   
Sejalan dengan peningkatan kebutuhan 
manusia sebagai akibat dari pertambahan 
penduduk, kebutuhan lahan untuk pertanian 
bertambah. Pada sisi lain lahan yang cocok 
untuk pertanian sudah sangat berkurang. 
Sebagai akibatnya, penduduk terpaksa 
menggunakan lahan yang kurang sesuai untuk 
pertanian, misalnya lereng yang curam. Hal 
ini menyebabkan tanah tersebut dengan 
mudah terkikis dan terangkut air hujan yang 
disebut dengan erosi ( Sutapa 2010 ). 
Erosi adalah peristiwa berpindanya atau 
terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah 
dari satu tempat ke tempat yang lain oleh 
media alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau 
bagian-bagian tanah pada suatu tempat 
terkikis dan terangkut yang kemudian 
diendapkan di tempat lain. Pengikisan dan 
pengangkutan  tanah tersebut terjadi oleh 
media alami, yaitu air dan Angin  (Arsyad 
2010) . 
Persoalan yang mendasar adalah lahan di 
daerah penelitian telah mengalami degradasi 
lahan cukup besar yang disebabkan oleh erosi 
(Sutopo dan Suyana 1999 dalam Winarno dkk 
2008). Aktivitas perladangan yang 
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mengharuskan membuka lahan hutan dengan 
menebas, menebang dan membakar pohon-
pohon menyebabkan berkurangnya 
perlindungan vegetasi terhadap tanah. kondisi 
seperti ini dapat meningkatkan potensi 
terjadinya erosi dan kehilangan unsur hara 
yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 
pertumbuhannya (Harijanto,2014). 
Akibat dari banyaknya perambahan hutan 
menyebabkan banyaknya lahan hutan yang 
rusak dan beralih fungsi di daerah hulu, 
sehingga dapat menimbulkan besarnya 
sedimentasi di daerah hilir (Fitri R, 2011). 
disisi lain dampak yang di timbulkan adalah 
semakin besarnya sedimentasi, longsor dan 
banjir yang terjadi dalam satu kawasan daerah 
aliran sungai (DAS) sebagai mana yang 
terjadi  pada DAS Olonjonge yang juga 
tergolong dalam lahan kritis. Ini menunjukan 
bahwa tingkat kekritisan lahan sudah terjadi 
pada tiap-tiap unit lahanya yang tentunya 
berada pada kondisi yang mengkawatirkan. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 
terhadap erosi pada beberapa penggunaan 
lahan.         
Kegiatan ini dilakukan secara perorangan 
maupun berkelompok pada areal hutan yang 
dianggap subur dengan cara menebas, 
menebang dan membakar pohon-pohon hutan. 
lahan yang sudah siap kemudian digarap satu 
sampai dua kali garapan. Setelah menurun 
tingkat kesuburan tanahnya dan tidak 
menguntungkan untuk dikelola kemudian 
ditinggalkan lalu membuka  areal yang baru . 
dampak kegiatan perladangan ini akan 
menyebabkan perubahan penutupan vegetasi 
yang sangat berpeluang menciptakan pra 
kondisi terjadinya peningkatan laju erosi 
tanah. Berdasarkan hal tersebut maka 
permasalahan yang dijumpai dapat dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
Bagaimana besaran erosi yang terjadi di 
kawasan DAS Olojonge dan Bagaimana 
besaran limpasan permukaan yang terjadi di 
kawasan DAS Olojonge. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji besaran erosi dan limpasan 
permukaan pada beberapa penggunaan lahan 
di wilayah DAS Olonjonge. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan informasi 
terutama untuk penanganan masalah erosi di 




Waktu dan Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Juni 2015 sampai bulan November 
2015. penelitian dilakukan di Sub DAS 
Olonjonge dengan luas wilayah penelitian 
3.391,43 Ha. secara administratif daerah 
penelitian berada di kecamatan Parigi Selatan, 
Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah. 
 
Alat dan Bahan Penelitian 
Adapun bahan dan alat yang digunakan 
sebagai berikut: 
 
Bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini 
1. Kertas saring digunakan untuk menyaring 
sedimen yang terangkut      bersama 
limpasan   permukaan. 
2. Kertas lebel digunakan untuk    
      memberi tanda pada sampel air. 
3. Tanah dan air yang merupakan sampel dari 
penelitian ini. 
 
Alat yang akan digunakan dalam 
penelitian ini 
1. Seng plat dan plastik digunakan            
sebagai dinding  pembatas pada plot  erosi. 
2. Ember plastik digunakan sebagai kolektor 
(wadah penampung air limpasan dan tanah 
tererosi). 
3. Pipa paralon digunakan sebagai 
penghubung antara plot erosi dan kolektor. 
4. Alat tulis menulis digunakan untuk 
mencatat hasil pengamatan yang di 
lakukan. 
5. Clinometer digunakan untuk mengukur 
kemiringan lereng. 
6. Pacul digunakan untuk membuat dinding 
plot. 
7. Meteran digunakan untuk mengukur plot. 
8. Kamera digunakan untuk 
mendokumentasikan, lokasi penelitian 
serta jalanya proses penelitian. 
9. GPS untuk menentukan titik koordinat 
10. Timbangan digital, digunakan untuk 
mengukur berat sampel dan kertas saring. 
11. Oven, digunakan untuk mengeringkan 
sampel yang telah disaring. 
12. Botol aqua sebagai wadah tempat sampel 
air. 
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Metode pengukuran dan pengumpulan 
data penelitian  
 
Metode penelitian ini dilaksanakan dengan 
cara survei lapangan dan studi literatur. 
 
Pengumpulan data 
 Jenis data yang dikumpulkan meliputi: 
1. Data primer  
     Adalah data yang diperoleh langsung di 
lapangan yaitu pengambilan sampel air 
limpasan, sedimen, serta air hujan, di 
kawasan SUB  DAS Olonjonge kemudian 
dianalisis di laboratorium. 
2. Data sekunder  
     Adalah data yang diperoleh dari berbagai 
instansi terkait (Pemerintah Daerah, Dinas 
Kehutanan, BPDAS Palu-Poso) yang 
diperlukan sebagai data penunjang dalam 
penelitian ini, seperti keadaan topografi, 
luas wilayah, keadaan biofisik lokasi, 
tanah, iklim dan jumlah penduduk. 
3. Prosedur Penelitian 
Untuk mengukur erosi secara langsung di 
lapangan di lakukan dengan prosedur 
sebagai berikut: 
Penyiapan luas lahan petak ukur erosi 
(PUE) lokasi penetapan PUE di tentukan 
berdasarkan 3 (tiga) macam tipe penutpan 
lahan yaitu: 
a. lahan tegalan  
     lahan tegalan yang terletak pada ketinggian 
berkisar dari 128 mdpl pada kemiringan 
30% ( curam ) dengan luas lahan 600,7 ha, 
merupakan lahan yang dipersiapkan untuk 
kegiatan perladangan yang dilakukan 
dengan cara membakar alang-alang 
ataupun semak belukar. 
b. Kebun campuran dengan luas lahan 917,85 
ha di tempatkan 2 (dua) PUE masing-
masing pada lahan: 
a. Lahan kacang tanah  
             Lahan kacang tanah yang terletak     
pada ketinggian berkisar 119 mdpl 
             pada kemiringan 15% (agak curam). 
Kacang tanah   berumur 1 ( bulan ) 
dengan tinggi berkisar 5-7 cm dan 
jarak tanam 30 x 30 cm dengan 
kondisi lantai hutan yang umunya di 
tutupi oleh serasah dan rerumputan. 
b. Lahan jagung  
       Lahan jagung yang terletak pada 
ketinggian137 mdpl pada kemiringan 20 
% (sangat curam). jagung berkisar   
berumur  ±  3 (tiga) minggu dengan 
tinggi berkisar 15-20 cm dan jarak tanam 
1 x 1 m, dengan kondisi lantai hutan yang 
umunya di tutupi oleh serasah dan 
rerumputan. 
Pembuatan petak ukur erosi 
Plot erosi yang ditempatkan di lokasi 
penelitian yaitu sebanyak 3 (tiga) buah  yaitu 
pada masing-masing penutupan lahan 
(tegalan, ladang jagung, ladang kacang-
kacangan). Plot dengan ukuran 20m x 4 m 
dibuat dengan menggunakan papan sebagai 
dinding pembatas sehingga setiap kali hujan, 
permukaan tanah yang tererosi terakumulasi 
dengan plot erosi yang mengalir kedalam 
kolektor (ember penampung) yang telah di 
sediakan.  
Dibagian bawah plot erosi ditempatkan 1 
ember penampung air limpasan dan tanah 
yang tererosi dengan ukuran 60 liter. Mulut 
plot erosi dipasangkan pipa paralon ukuran 
2,5 inci di gunakan sebagai penghubung 
antara plot erosi dengan kolektor (ember 
penampung). ember dipasang pipa paralon 
sebagai saluran penghubung dan khusus pada 
plot erosi penempatanya pada tempat yang 
rendah sehingga air yang mengalir terus 
menuju ke penampungan. dalam setiap plot 
erosi sengaja ditempatkan 1 ember, yang di 
letakan berurutan dengan maksud agar dapat 
mengalirkan kelebihan limpasan yang tidak 




a.  Sifat Fisik Tanah  
          Sifat fisik tanah dilakukan di laboratorim 
ilmu tanah Fakultas Pertanian                 
Universitas Tadulako 
b. Erosi dan Limpasan Permukaan 
     Limpasan permukaan yang tertampung 





       Dimana V = Volume air limpasan yang 
berasal dari plot (ltr) 
      V1=Volume air yang tertampung pada 
ember penampung (ltr) 
V2= Volume air yang tertampung pada ember 
penampung (ltr) 
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A=Banyaknya lubang pada ember penampung 
1selanjutnya untuk menghitung besaran massa 
tanah tererosi digunakan persamaan sebagai 
berikut: 




                                     
Dimana: MTT = massa t anah tererosi (gr) 
Bks =  Berat kering sampel tanah (gr) 
Vlp = Volume limpasan Permukaan (ltr) 
Vs =Volume sampel limpasan 
permukaan (ltr) 
 
Dari beberapa pendekatan tersebut maka dapat 
diketahui besarnya jumlah erosi yang terjadi 
pada masing-masing unit lahan ( tegalan, 
kebun kacang tanah, dan kebun jagung). 
Dengan anggapan bahwa tanah yang 
terangkut melalui limpasan permukaan pada 
plot erosi adalah erosi tanah yang terjadi pada 
lokasi tersebut. untuk mengetahui adanya 
antara curah hujan dengan erosi maka 
digunakan pendekatan regresi linier 
sederhana, dengan persamaan sebagai berikut.   
  




Dimana:Y   = Variabel tidak bebas ( erosi dan 
limpasan) 
   X   = Variabel bebas (curah hujan) 
              a,b = koefisien regresi 
        =  { ∑




 )  /
 
                     =  { ∑( ∑)/}

 
Sedangkan nilai  ( r ) atau koefisien korelasi 
yang menyatakan antara peuba  ( x ) dan 
peuba ( y ) dapat di ketahui dengan rumus. 
           =
 { ∑( ∑∑)/}
{∑(∑) /} { ∑  (∑) /}
   
 
untuk mengetahui kuatnya hubungan antara 
variabel x dan y di gunakan koefisien korelasi 
dengan rumus berdasarkan ( Asdak, 2002) : 
 Rumus: 
       =  {∑( ){(∑)(∑ )}/!
[∑#{(∑) #}/!] [∑  # – (∑ ) #]/!]
   
Sebagai aturan umum bahwa dapat di 
tentukan korelasi diantara kedua variabel 
adalah lemah apabila 0 ≤ 1 r ≤ 0,5 dan 
mempunyi korelasi yang kuat apabila 0,8 ≤  r 
1 ≤ 1. 
 
Pengukuran limpasan permukaan dan 
massa tanah tererosi 
 
Pengukuran besaran limpasan permukaan 
dan massa tanah tererosi dari setiap petak 
ukur erosi dilakukan segera setelah kejadian 
hujan berhenti untuk setiap kejadian hujan. 
Limpasan air permukaan yang terjadi di dalam 
petak ukur erosi dan kemudian tertampung di 
dalam ember penampung ( kolektor ) di ukur 
jumlahnya (volume) dengan menggunakan 
gelas ukur. Selanjutnya untuk menentukan 
massa tanah tererosi diambil contoh larutan 
air limpasan permukaan sebanyak 1000 ml, 
setelah terlebih dahulu diaduk secara merata 
dan keadaan campuran antara air dengan 
partikel-partikel tanah yang terlarut di dalam 
larutan dianggap  homogen. Contoh air 
dimasukan dalam botol plastik yang telah  
disiapkan, dan kemudian dianalisis dengan 
metode gravimetri di laboratorium. Contoh air 
tersebut di saring dengan menggunakan kertas 
saring/filter ( Asheless-40 ), kemudian 
dikeringkan di dalam oven pada suhu 105 0C 
selama 24 jam untuk diketahui berat 
keringnya, berat kering ini merupakan jumlah 
masa tanah tererosi per volume contoh air 
limpasan permukaan. 
 




Selama periode pengukuran (Juni – 
November 2015) diperoleh data curah hujan, 
erosi dan limpasan permukaan seperti yang 
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Permukaan Erosi Tanah (gr/30m2) 
T KT J T KT J 
05-Jun-15 15,3 17,5 13,2 17,8 39,6 11,5 160,91 
06-Jun-15 21 49,4 20,1 27,4 95,73 78,09 80,49 
19-Jun-15 28,3 61 31 37,8 214,51 68,3 159,66 
20-Jun-15 26,6 50,3 20,1 24,5 72,07 8,5 4,17 
25-Jun-15 12,6 21,3 8,3 23,2 44,64 20 31,1 
26-Jun-15 19,6 19 16,8 25 56,89 50,4 11,28 
30-Jun-15 9,6 1,2 0,6 2,5 76,71 3,7 12,08 
11-Jul-15 14,7 13,2 15,2 6,3 39,51 34,6 49,06 
12-Jul-15 30 66,3 28,8 50,6 256,76 70,3 109,31 
15-Jul-15 30,4 57,4 36,2 54,5 290,58 49,9 118,63 
24-Jul-15 18,1 36,5 21,2 20,8 102,27 45,4 73,62 
29-Jul-15 15 26,5 15,1 13,2 56,76 5,6 3,17 
30-Jul-15 20,3 49,5 15,4 25 86,71 35,8 11,28 
3-agt-2015 35,3 69,7 39 62 476,11 88,9 179,4 
12-agt-15 28,7 64,6 29,4 50,8 228,63 58,7 103,29 
20-Sep-15 13,2 32,5 35,8 42 48,51 48,29 63,1 
28-Sep-15 13,27 25,8 15,4 12,6 54,27 43,5 40,25 
18-Okt-15 23,11 22 22,3 18,7 51,61 42,5 51,05 
23-Okt-15 14,93 13,1 10,5 8,7 15,6 12,4 7,83 
09-Nop-15 16,26 19 14 11,4 45,4 24,6 15,6 
21-Nop-15 8,4 9,3 2,1 5,8 10,52 2,2 5,6 
30-Nop-15 20,41 15 12,5 10,47 25,4 15,3 17,7 
Jumlah 435,08 740,1 423 551,07 2388,79 818,48 1308,58 
Rata-rata 19,78 33,64 19,23 25,05 108,58 37,20 59,48 
Sumber:  Hail penelitian 2015 CH= curah hujan; T= tegalan; KC= kacang tanah; J = jagung 
 
 
     Berdasarkan data pada tabel di atas dapat 
diketahui bahwa jumlah curah hujan selama 
periode penelitian adalah sebesar 435,08 mm, 
dengan curah hujan rataan sebesar 19,78 mm. 
Selanjutnya, berdasarkan tabel 1 tersebut 
terlihat bahwa limpasan permukaan terbesar 
terdapat pada lahan tegalan yakni sebanyak 
740,1 liter, kemudian dikuti pada lahan jagung 
sebesar 551,07 liter dan yang terkecil pada 
lahan kacang tanah yakni sebesar 423 liter. 
Demikian pula halnya dengan erosi, erosi 
tanah terbesar dijumpai pada tipe penggunaan 
lahan tegalan yakni sebesar 2.388,79 gram 
atau sebesar 796,26 kg/ha dan yang terkecil 
pada tipe penggunaan lahan kacang tanah 
yakni sebesar 818,48 gr atau sebesar 272,83 
kg/ha. Besarnya erosi pada lahan tegalan  
disebabkan oleh faktor tanaman penutup tanah 
yang kerapatan vegetasinya rendah sehingga 
banyak tanah yang terbuka. 
Lahan jagung dan kacang tanah memiliki 
jumlah erosi yang lebih kecil dibandingkan 
pada lahan tegalan karena pada lahan tersebut 
memiliki penutup tanah yang relatif rapat 
dibandingkankan lahan tegalan yang relatif 
terbuka. adanya tanaman yang menutupi 
permukaan tanah dapat melindungi 
permukaan tanah dari tumbukan curah hujan 
secara langsung. dengan adanya tanaman 
penutup tanah tersebut menyebabkan 
berkurangnya kekuatan dispersi air hujan, 
mengurangi jumlah serta kecepatan aliran 
permukaan dan memperbesar infiltrasi air ke 
dalam tanah, sehingga mengurangi erosi. 
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Pada umumnya kejadian erosi 
dipengaruhi oleh kekuatan air hujan untuk 
menghancurkan agregat tanah dan 
kemampuan aliran permukaan untuk mengikis 
tanah dan mengangkut butir-butir tanah. 
kekuatan curah hujan dicerminkan oleh energi 
kinetiknya yang dipengaruhi oleh masa hujan 
dan kecepatan jatuhnya hujan. demikian juga 
suatu hujan yang intensitasnya besar, yang 
terjadi dalam waktu singkat, mungkin tidak 
akan menyebabkan erosi karena tidak cukup 
air untuk mengangkut tanah. Sebaliknya jika 
jumlah dan intensitas hujan tinggi akan 
mengakibatkan erosi (Siddik 1994 dalam 
Aleksander 2010). 
 
Hubungan Curah Hujan terhadap  
Limpasan Permukaan dan Erosi    Tanah 
 
Hubungan Curah Hujan dan Limpasan 
Permukaan 
 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa 
selama periode penelitian, pengukuran curah 
hujan di lakukan sebanyak  22 kali kejadian 
hujan dengan  curah hujan rata-rata sebesar 
19,78 mm, Berdasarkan dari pada tabel 1, dari 
ketiga kondisi penutupan lahan, tegalan 
memiliki nilai volume limpasan permukaan 
paling besar yaitu rata-rata sebesar 33,64 liter 
atau 11,21 m3/ha. Selanjutnya kebun jagung 
memiliki nilai volume limpasan permukaan 
rata-rata sebesar 25,05 liter atau 8,35 m3/ha, 
kebun kacang tanah  memiliki nilai volume 
limpasan rata-rata sebesar 19,23 liter atau 5,41 
m3/ha. dalam 22  kali kejadian hujan.  
Perbedaan antara besarnya limpasan 
permukaan dan erosi permukaan pada setiap 
plot pada plot satu, plot dua, dan plot tiga, hal 
ini disebabkan karena adanya kemiringan 
lereng, jenis tanah dan vegetasi tanaman 
jagung. Pada plot satu atau lereng landai 
besarnya limpasan permukaan. (Najmi, dkk 
2008) Limpasan permukaan yang terjadi pada 
suatu wilayah DAS, disebabkan oleh jumlah 
curah hujan melampaui laju infiltrasi. Setelah 
laju infiltrasi terpenuhi, air mulai mengisi 
cekungan atau depresi pada permukaan tanah. 
Setelah pengisian selesai maka air akan 
mengalir dengan bebas di permukaan tanah 
(Sari, 2010 dalam Libertyca, dkk 2015). 
 Arsyad 2006 dalam sinurat 2011 
menyimpulkan bahwa sifat - sifat limpasan 
permukaan yang dapat menimbulkan 
terjadinya erosi adalah jumlah, kecepatan, 
laju, dan gejolak aliran permukaan tersebut. 
Pada penelitian ini, yang diukur adalah jumlah 
limpasan permukaan, sehingga faktor lain 
hanya dapat diasumsikan jika mempengaruhi 
erosi yang terjadi pada ketiga plot. 
Selanjutnya hubungan curah hujan dan 
limpasan permukaan pada masing-masing plot 
ukur erosi dengan kondisi penutupan lahan 
berupa tegalan, kacang tanah, dan jagung 
disajikan pada gambar  1. 
 




Gambar 1: Grafik Hubungan Curah Hujan  dan 
Limpasan Permukaan. 
  
Berdasarkan gambar di atas hubugan curah 
hujan dan limpasan permukaan untuk ketiga 
plot yang dicobakan menunjukkan nilai 
korelasi yang positif yaitu bahwa peningkatan 
curah hujan akan mengakibatkan 
meningkatnya limpasan permukaan. 
Kecenderungan peningkatan tersebut berlaku 
untuk PUE- tegalan, PUE- kacang tanah, PUE 
jagung. Dengan nilai koleresi sebesar  0,87; 
0,79 dan 0,82. seperti yang disajikan pada 
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Tabel 2. Persamaan Regresi dan Nilai Korelasi Hubungan antara Curah Hujan dan Limpasan 
Permukaan 
Plot Persamaan Regresi Koefisien 
determinasi (R2) 
Nilai Korelasi (r) 
Tegalan y=15,62+2,490x 0,76 0,87 
Kacang Tanah y = 3,01 + 1,124x  0,62 0,79 
Jagung y = 12,93+ 1,920x - 0,67 0,82 
Sumber :Hasil penelitian 2016 
 
 Berdasarkan Tabel 2, hubungan curah 
hujan dan limpasan permukaan pada lahan 
Tegalan diperoleh persamaan regresi y = 
15,62+2,490x  dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,76. Hal ini 
menunjukkan bahwa 76% limpasan 
permukaan dipengaruhi oleh curah hujan dan 
selebihnya oleh faktor lain. Selanjutnya, 
persamaan regresi hubungan antara curah 
hujan dan limpasan permukaan pada lahan 
kacang tanah diperoleh persamaan y = 
3,01+1,124x  dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,62, yang berarti 
bahwa 62% limpasan permukaan dipengaruhi 
oleh curah hujan dan selebihnya oleh faktor 
lain. 
Asdak, 2007 dalam Munte 2010 
mengatakan bahwa vegetasi sangat penting 
dalam melindungi permukaan tanah dari 
tumbukan air hujan, selain itu dapat 
menurunkan kecepatan dan volume limpasan 
permukaan, menahan partikel-partikel tanah 
pada tempatnya melalui sistem perakaran dan 
serasah yang dihasilkan dan mempertahankan 
kemantapan kapasitas tanah dalam menyerap 
air. Pada saat tidak terdapat vegetasi 
kemampuan fungsi-fungsi yang dapat 
mencegah erosi menjadi berkurang atau 
bahkan menjadi tidak ada sama sekali. 
 
Hubungan Curah Hujan dan Erosi Tanah 
 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
selama periode penelitian, diperoleh data 
kejadian erosi sebanyak  22 kali pengamatan 
seperti yang disajikan pada Tabel 1.  
berdasarkan  dari tabel 2 maka dapat di 
peroleh besaran nilai  erosi yang berbeda pada 
setiap plot pengamatan. Pengukuran erosi 
tanah  dilakukan dengan pengambilan sampel 
air limpasan permukaan yang kemudian 
dianalisis di laboratorium. Dimana massa 
tanah tererosi lebih banyak terjadi pada 
kondisi lahan berupa tegalan dengan rata-rata 
berat tanah tererosi adalah 108,58 gram atau 
796,26,kg/ha  kemudian pada petak ukur 
jagung besaran tanah tererosi rara-rata sebesar  
59,48 gram atau 436,19kg/ha, dan besaran 
erosi yang terkecil terjadi pada petak ukur 
kacang tanah yakni rata-rata sebesar  59,48 
gram atau 436,19kg/ha, 
Selanjutnya hubungan curah hujan dan 
erosi tanah  pada masing-masing plot ukur 
erosi dengan kondisi penutupan lahan berupa 
tegalan, kacang tanah, dan jagung disajikan 

















Tabel 3. Persamaan Regresi dan Nilai Korelasi Hubungan antara Curah Hujan dan Limpasan 
Permukaan 
Plot Persamaan Regresi Koefisien determinasi 
(R2) 
Nilai Korelasi (r) 
Tegalan y = 147,3+ 12,94x 0,69 0,83 
Kacang Tanah y =10,45 +  2,409x 0,48 0,69 
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Jagung y =  34,76 + 4,765x  0,39 0,62 
Sumber: Hasil penelitian 2016 
 Adanya penutupan vegetasi yang rapat 
pada petak ukur kacang tanah dan petak ukur 
jagung mampu menahan tumbukan langsung 
air hujan serta dengan sistem perakaran yang 
baik dan kondisi serasah yang relatif tebal 
pada petak ukur kacang tanah dan jagung 
mampu berfungsi secara optimal dalam 
menekan volume limpasan permukaan dan 
mengurangi kecepatan serta daya angkut 
limpasan permukaan terhadap partikel-
partikel tanah yang telah terurai oleh 
tumbukan air hujan. 
Berdasarkan tabel 3, hubungan curah 
hujan dan erosi tanah  pada lahan tegalan 
diperoleh persamaan regresi y = 147,3+ 
12,94x dengan nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,69. Hal ini menunjukkan bahwa 
69% erosi tanah dipengaruhi oleh curah hujan 
dan selebihnya oleh faktor lain. Selanjutnya, 
persamaan regresi hubungan antara curah 
hujan dan erosi tanah pada lahan kacang tanah 
diperoleh persamaan y = y =  34,76 + 4,765x  
dengan nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,39, yang berarti bahwa 39% erosi 
tanah  dipengaruhi oleh curah hujan dan 
selebihnya oleh faktor lain. 
Menurut Latifah (2010) tanah sebagai 
sumber daya alam yang utama telah 
mengalami berbagai tekanan seiring dengan 
peningkatan jumlah manusia. tekanan tersebut 
menyebabkan penurunan mutu tanah yang 
berujung pada berkurangnya kemampuan 
tanah untuk berproduksi. penurunan mutu 
tanah tersebut disebabkan oleh proses 
pencucian hara dan proses erosi tanah 
terutama sekali pada lahan-lahan yang tidak 
memiliki penutupan vegetasi.  
Hujan merupakan faktor iklim yang 
menyebabkan terdispersinya agregat tanah, 
dan akan diangkut bersama limpasan 
permukaan (erosi). Besarnya curah hujan 
merupakan salah satu faktor yang menentukan 
besarnya kekuatan (energi) perusak butir-butir 
hujan pada saat bertumbukan dengan tanah. 
Pada dasarnya curah hujan yang jatuh ke 
permukaan tanah mempunyai intensitas yang 
berbeda. Semakin tinggi intensitas butir hujan 
yang jatuh ke permukaan tanah akan 
menyebabkan hancurnya agregat-agregat 
tanah yang mengakibatkan berlangsungnya 
run-off Jadi semakin tinggi intensitas hujan 
maka semakin besar pula (Yuliani dkk 2015). 
Hujan mempengaruhi proses erosi mulai dari 
pemecahan agregat tanah sampai dengan 
pengangkutan partikel-partikel tanah yang 
terlepas dari agregatnya melalui aliran 
permukaan. Dalam hal ini, curah hujan dan 
intensitas hujan serta sebaran curah hujan 
sangat berpengaruh terhadap erosi dengan 
masing-masing ragam kontribusi dan 
pengaruhnya (Barus, 2010). 
 
             KESIMPULAN  
 
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, 
dapat di tarik beberapa kesimpulan antara 
lain: 
1. Perubahan tata guna lahan yang terjadi di 
Das Olonjonge Kabupaten Parigi Moutong 
menghasilkan erosi tanah terbesar pada 
tipe pengunaan lahan tegalan (plot 1) 
dengan berat massa tanah tererosi adalah 
2.388,79 gram atau sebesar 796,26 kg/ha 
dan yang terkecil pada tipe penggunaan 
lahan kacang tanah (plot 2) yakni sebesar 
818,48 gram atau sebesar 272,83 kg/ha. 
2. Volume limpasan  permukaan paling besar 
dijumpai pada tipe penggunaan  lahan 
tegalan (plot 1) yaitu rata-rata sebesar 
33,64 liter atau 11,21 m3/ha, dalam 22 kali 
kejadian hujan. Dan yang terkecil pada tipe 
penggunaan lahan kacang tanah memiliki 
nilai volume limpasan rata-rata sebesar 
19,23 liter atau 5,41 m3/ha, dalam 22 kali 
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